







 Dari hasil analisis dan pembahasan yang dilakukan oleh penulis, maka 
kesimpulan yang dapat diambil mengenai penerapan metode pencatatan akuntansi 
penjualan konsinyasi pada PD Toga Swalayan Palembang adalah: 
1. Dengan belum diterapkannya pencatatan atas penjualan konsinyasi pada PD 
Toga Swalayan Palembang, hal ini mengakibatkan dalam penyajian laporan 
keuangan perhitungan laba antara penjualan konsinyasi dan penjualan 
reguler tidak dapat diketahui dengan jelas.  
2. Dengan mengakui barang konsinyasi yang dititipkan oleh konsinyor sebagai 
persediaan barang dagangnya, hal ini mengakibatkan jumlah persediaan 
dalam neraca yang dibuat oleh PD Toga Swalayan Palembang tidak 
mencerminkan nilai persediaan yang sebenarnya. 
5.2 Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang telah penulis uraikan di atas, saran-saran yang 
dapat diberikan, antara lain: 
1. Sebaiknya perusahaan melakukan pencatatan atas penjualan konsinyasi 
dengan metode yang telah ditentukan, baik dengan menggunakan metode 
laba terpisah maupun metode laba tidak terpisah sesuai dengan aturan 
akuntansi yang berlaku umum. Walaupun hasil perhitungan laba yang 
diperoleh dengan menggunakan kedua metode tersebut, akan tetapi 
pencatatan dengan metode terpisah lebih baik digunakan karena lebih efektif 
dan memudahkan komisioner dalam proses pengecekan, serta pembuatan 
laporan keuangan. 
2. Sebaiknya perusahaan tidak mencatat dan memperhitungkan penerimaan 
barang konsinyasi sebagai persediaannya, karena meskipun telah terjadi 
penyerahan barang kepada konsinyi, hak milik barang konsinyasi tersebut 
masih dianggap sebagai persediaan konsinyor sampai barang tersebut terjual 
kepada konsumen. 
